
Iman tidak hanya berarti memandang Yesus, tetapi juga 
memandang dari sudut pandang Yesus, memandang 
dengan mata-Nya. Iman adalah sebuah partisipasi dalam 
cara pandang-Nya, dalam kehidupan Kristus. Iman seperti 

itu membuka ruang baru bagi pengalaman manusia dan 
kita dapat memasukinya. Agar kita dapat mengenal Dia, 
menyambut Dia dan mengikuti Dia, Anak Allah mengambil 
rupa kita. Iman akan Putra Allah yang menjadi manusia dalam 
Yesus dari Nazaret tidak memisahkan kita dari kenyataan, 
namun memungkinkan kita untuk memahami makna terdalam 
dari setiap kenyataan, sebuah cara baru dalam melihat 
terbuka. Melihat Kristus, menjadi mengikuti Kristus, dan iman 
tampak sebagai perkembangan cara pandang, dimana mata 
menjadi terbiasa melihat sampai pada kedalaman. 

PAUS FRANCESCO

Manakah hal terpenting dalam hidupku? Adalah 
Pria ini yang lahir dari rahim seorang wanita 
muda, yang tumbuh seperti semua orang yang 
lain, dan meninggal, dia yang memutuskan untuk 

mati demi menyelamatkan manusia yang kepada mereka 
Dia berulangkali mengungkapkan rasa kasihNYA: “Dan dia 
mengasihi mereka karena mereka seperti kawanan domba 
yang tidak bergembala.” Jika Tuhan menjadi manusia, maka 
manusia adalah objek tertinggi dari cinta. Tidak ada yang lebih 
konkrit dari hal ini, karena mengubah hari ini juga, mengubah 
pandanganku terhadapmu. 
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